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SUMMARY

BENNI ELWANI. The Growth and Yield of Kailan (Drassica oleraceae var. 

alboglabra) in application of Bokashi (Supervised by Maria Fitriana and Sri 

Sukarmi).

The research was intended to know the effect of lamtoro bokashi fertilizer to 

the growth and yield of kailan. This research was done in Research Garden of 

Agricultural Faculty Sriwijaya University, Indralaya, from July to September 2009.

The method that used in this research was Completely Randomized Design

with six treatments, every treatment was replicated four times so there were 24 units

of treatments, each treatment unit consisted of 4 plants so there were 96 plants. The

treatments in this research were Pj = 100 g bokashi per plant, P2 = 150 g bokashi per

plant, P3 = 200 g bokashi per plant, P4 = 250 g bokashi per plant, and P5 = 300 g

bokashi per plant.

The result of this research showed that lamtoro bokashi treatment with 250 g 

bokashi per plant significantly affected leaf number and chlorophyl contents. The 

treatment of P3 (200 g per plant) gave the highest for parameter of shoot fresh 

weight and leaf area of kailan plant, however not significant. The treatment of P5 

(300 g per plant) was the treatment with the lowest leaf chlorophyl content.



RINGKASAN

BENNI ELWANI. Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kailan (Brassica oleraceae 

alboglabra) pada Pemberian Pupuk Bokashi Lamtoro (Leucaena glauca). 

(Dibimbing oleh Maria Fitriana dan Sri Sukarmi).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk bokashi lamtoro 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kailan. Penelitian ini dilaksanakan di 

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya pada bulan Juli 

sampai dengan September 2009.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan enam perlakuan, setiap perlakuan diulang sebanyak empat 

kali sehingga terdapat 24 unit perlakuan, masing-masing unit perlakuan terdiri dari 4 

tanaman sehingga terdapat 96 tanaman. Adapun perlakuan di dalam penelitian ini

var.

adalah Pi = 100 g bokashi per tanaman, P2 = 150 g bokashi per tanaman, P3 = 200 g

bokashi per tanaman, P4 = 250 g bokashi per tanaman, dan P5 = 300 g bokashi per

tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan bokashi lamtoro 250 g per 

tanaman berpengaruh nyata pada peubah jumlah daun dan kandungan klorofil. 

Perlakuan P3 (200 g bokashi per tanaman) memberikan hasil yang paling tinggi pada 

peubah bobot segar tajuk dan luas daun pada tanaman kailan, walaupun tidak 

berbeda nyata. Perlakuan P5 (300 g bokashi per tanaman) merupakan perlakuan 

dengan jumlah kandungan klorofil daun terendah.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman kubis (Cruciferae) merupakan salah satu jenis sayuran utama di 

dataran tinggi, bahkan sayuran penting di Indonesia, disamping kentang dan tomat. 

Kubis merupakan tanaman sayuran yang sudah tidak asing lagi di masyarakat kita, 

baik itu kalangan konsumen maupun para petani. Kubis yang biasa dikonsumsi 

sebagai sayuran daun, baik sebagai lalapan mentah maupun masak atau pelengkap 

masakan lain seperti baso, soto dan lain-lain ini semakin lama semakin mempunyai 

nilai ekonomi yang tinggi, karena kini telah dijadikan salah satu andalan sumber 

nafkah para petani untuk meningkatkan taraf hidup. Tidaklah mengherankan bila 

hingga kini kubis menjadi salah satu diantara 18 jenis sayuran komersial yang 

mendapat prioritas untuk dikembangkan terutama di daerah dataran tinggi. Dengan 

semakin meningkatnya jumlah penduduk, konsumsi sayuran seperti halnya kubis pun 

semakin meningkat. Untuk memenuhi permintaan tersebut, maka upaya 

pengembangan kubis melalui peningkatan produktivitasnya harus terus ditingkatkan

(Wikipedia Indonesia, 2007).

Kubis atau kol merupakan sayuran daun yang berasal dari daerah subtropik 

yang telah lama dikenal dan dibudidayakan di Indonesia. Kubis selain dikonsumsi di 

dalam negeri, juga merupakan komoditi ekspor. Bahkan dalam beberapa tahun
v

terakhir ini, kubis termasuk kelompok lima besar sayur segar yang diekspor 

Indonesia, yakni bersama-sama kentang, tomat, lobak, dan bawang merah (Rukmana,

1994).

1
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Kailan (Brassica oleraceae var. alboglabra) adalah salah satu jenis sayuran 

daun yang termasuk keluarga kubis. Kailan merupakan sayuran yang relatif baru 

karena masih sedikit dibudidayakan oleh petani. Keunggulan kailan dibandingkan 

caisin adalah daunnya lebih tebal, rasanya enak dan legit. Batangnya hijau dan 

rasanya agak manis dan empuk (Maysilzaf, 2007). Kailan tidak pernah membentuk 

crop tetapi hanya membentuk daun biasa sehingga dikenal dengan nama kubis daun 

atau kubis kale (Pracaya, 1996).

Sayuran jenis kubis mempunyai peranan penting untuk kesehatan manusia 

karena cukup banyak mengandung vitamin dan mineral yang dibutuhkan manusia. 

Kubis-kubisan dapat membantu pencernaan makanan, menetralkan zat-zat asam 

karena banyak mengandung serat. Kandungan vitamin setiap 100 gram dari bahan 

segar yang terdapat pada kailan adalah vitamin C 35-115 mg, vitamin A (karoten)

3,20-4,50 mg, thiamin 0,02-0,10 mg, riboflavin 0,20 mg dan niasin 1,50-2,10 mg.

Kandungan mineral setiap 100 gram kailan segar adalah air 85-87 %, Ca 200-329

mg, P 58-87 mg, Fe 1,00-1,90 mg, Na 7-50 mg, K 325-490 mg, dan Mg 39-43 mg

(Rukmana, 1994).

Tanaman sayuran merupakan produk pertanian yang dikonsumsi setiap saat, 

sehingga mempunyai arti nilai komersial yang cukup tinggi (Setiawan, 2007). Data 

konsumsi sayuran penduduk Indonesia tahun 2005 sebesar 35,30 kg per kapita per 

tahun, tahun 2006 sebesar 34,06 kg per kapita per tahun dan tahun 2007 sebesar 

40,90 kg per kapita per tahun (Departemen pertanian, 2009). Kailan termasuk dalam 

kelompok tanaman sayuran daun yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Karena itu, 

kailan memiliki prospek yang cukup menawan untuk dibudidayakan (Lembaga Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi, 2007). Pemberian pupuk dalam jumlah yang cukup
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sangat diperlukan tanaman untuk mencapai pertumbuhan dan produksi yang tinggi 

(Gofar dan Hermawan, 1998).

Pupuk organik merupakan bahan pembenah tanah yang baik dan alami. 

Keunggulan pupuk organik dibandingkan dengan pupuk anorganik yaitu dapat 

perbaiki sifat fisik dan biologi tanah. Peran pupuk organik yang paling besar 

terhadap sifat fisik tanah meliputi : struktur, porositas, daya mengikat air, dan 

meningkatkan ketahanan terhadap erosi. Sedangkan peran dalam biologi tanah 

merupakan sumber energi bagi makro dan mikro fauna tanah. Pada umumnya pupuk 

organik mengandung hara makro N, P, K rendah, tetapi mengandung hara mikro 

dalam jumlah yang cukup yang sangat diperlukan pertumbuhan tanaman. Pupuk 

organik biasanya merupakan pupuk kandang dan kompos akan memperbaiki kondisi 

tanah yang rusak (Redaksi Agromedia, 2007). Hasil penelitian Fandaouza (1996), 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik 10 ton per ha memberikan pengaruh 

yang baik terhadap total luas daun, kandungan klorofil, berat basah dan berat kering 

tanaman selada.

mem

Kompos merupakan pupuk yang terbuat dari bahan organik yang penting dan 

banyak dibutuhkan oleh tanaman. Keunggulan pupuk kompos yaitu mampu 

memperbaiki struktur tanah, memiliki unsur hara makro dan mikro, ramah 

lingkungan, murah dan mudah didapat dan membantu meningkatkan jumlah 

mikroorganisme pada media tanam (Setiawan, 2007).

Bahan organik kaya akan sumber hayati (Bokashi) adalah pupuk kompos 

yang dihasilkan dari proses fermentasi atau peragian bahan organik dengan teknologi 

EM-4 (Effective Microorganism). Keunggulan penggunaan teknologi EM-4 adalah 

pupuk organik (kompos) dapat dihasilkan dalam waktu yang relatif singkat
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dibandingkan dengan cara konvensional (P3TIP Kabupaten Sinjai, 2002). Effective 

microorganism (EM-4) merupakan biodekomposer yang banyak digunakan didalam 

proses pembuatan kompos. Bakteri pengurai ini akan membantu pembuatan kompos 

menjadi lebih singkat, mudah, dan berkualitas lebih baik (Alamprabu, 2008).

Lamtoro (Leucaena glauca) merupakan tanaman dengan banyak kegunaan, di 

Asia Tenggara, tanaman ini dapat berfungsi sebagai kayu bakar, makanan ternak, 

makanan manusia, obat-obatan dan pohon peneduh. Tanaman ini termasuk dalam 

Famili Leguminosae. Akarnya bisa menyuburkan tanah disekitamya karena 

mengandung bakteri rizobium yang dapat memfiksasi N2 bebas dari udara maupun 

dari dalam tanah. Daun-daunnya juga kerap digunakan sebagai mulsa dan pupuk

hijau (Gardner, 2008). Hasil penelitian Palimbungan (2006), menunjukkan bahwa

ekstrak daun lamtoro pada dosis 250 cc per 1 air memberikan pengaruh paling baik 

terhadap pertumbuhan, tinggi dan berat segar tanaman sawi. Sebagai pupuk daun 

lamtoro mengandung 3,84% N, 0,20% P, 2,06% K, 1,31% Ca, 0,33% Mg.

Menurut Abubakar et al., (2003), penggunaan dosis pupuk bokashi yang baik 

untuk tanaman sayur seperti kubis dan wortel adalah 100-200 g per tanaman atau 3-5 

ton per ha. Hasil penelitian Asrijal et al., (2005), menunjukkan bahwa tanaman yang 

diberi 2 ton bokashi eceng gondok per ha memberikan produksi paling tinggi pada 

tanaman padi gogo dan kedelai.

Mengingat pentingnya pupuk bokashi sebagai penyedia unsur hara bagi 

tanaman, dan masih terbatasnya informasi tentang penggunaan pupuk bokashi 

lamtoro, maka perlu dilakukan penelitian tentang penggunaan pupuk bokashi lamtoro 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman kailan.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk bokashi lamtoro

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kailan.

C. Hipotesis

Diduga pemberian pupuk bokashi lamtoro dengan takaran 200 g per tanaman,

akan memberikan pengaruh yang paling baik terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman kailan.
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